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ABSTRAK 
Ekspansi perusahaan pemasok kayu dari HTI (Hutan Tanaman Industri) untuk kebutuhan bubur kertas 
(pulp) semakin besar setiap tahunnya. Deforestasi wilayah hutan menjadi penyebab degadrasi lingkungan 
yang berkepanjangan. Tak hanya itu, HTI seringkali memunculkan konflik lahan bagi masyarakat yang ada 
di sekitar wilayah konsesi. Konflik lahan seringkali muncul karena adanya ketidak-jelasan batas wilayah desa 
terhadap konsesi perusahaan HTI, dan juga kurangnya komunikasi antara kedua belah pihak dalam 
penyelesaian masalah lahan. Hal ini diperburuk lagi dengan kondisi bahwa desa sebagai sebuah unit dari 
wilayah tidak memiliki batas wilayah secara definitif. Selanjutnya terdapat berbagai macam kerentanan 
masyarakat dalam menghadapi ekspansi perusahaan jika didudukkan dalam kerangka kehidupan 
berkelanjutan (penilaian dari 5 jenis aset). Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui aset ruang Desa 
Sungai Batang dari perspektif pentagonal aset. Selain itu, tujuan kedua penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efektifitas pemetaan partisipatif dan studi tenurial di Desa Sungai Batang. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder, yang mana peneliti terlibat dalam proses 
grandtour, observasi dan wawancara kepada orang-orang kunci. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus Desa Sungai Batang sebagai salah satu desa yang berada di dalam batas wilayah sebuah perusahaan 
yang bergerak di bidang HTI. Hasil dari penelitian ini, apabila Desa Sungai Batang didudukkan dalam 
kerangka penghidupan berkelanjutan, memiliki potensi besar dalam aset modal sosial dan modal alam. 
Sayangnya, kedua modal tersebut belum ditegaskan dengan batasan wilayah yang jelas sehingga sering 
terjadi ketidaksepahaman dan kecenderungan eksploitasi antara perusahaan kepada masyarakat.  
Kata kunci: desa sungai batang, batas wilayah, sistem tenurial 
ABSTRACT 
The expansion of  wood supply chain in HTI or Industrial Forest Plantation for the needs of pulp is 
getting bigger every year. Deforestation causes prolonged relegation. HTI also create a land conflict to 
people surrounding the concession. Land conflict often arise by obscurity of village boundaries within HTI 
concession, and also the lack communication between two parties in resolution of land issues. It is worsened 
by village condition as one of unit of the area does not have definitive boundaries yet.There is a wide range 
of social vulnerability faced the expansion of the company, in terms of sustainable livelihoods (assesing 5 
types of assets). The purpose of this research is to determine Sungai batang space’s assets from the 
pentagon asset perspective.in addition, the second purpose is to determine the effectivennes of participatory 
mapping and tenure study in Sungai Batang village. This research was conducted using primary data and 
secondary data, which researchers involved in the process grandtour, observation and interviews with key 
persons. This study uses case study method Sungai Batang as one of the villages that lies within the 
boundaries of a company as Industrial Forest Plantation.The results of this study, as Sungai Batang village 
assesed in terms of sustainable livelihoods, has great potential in social capital and natural capital. 
Unfortunately, both the capital have not been confirmed with the clear boundaries it caused some 
disagreement and exploitation tendency between companies to the community.  
Keywords: sungai batang village, boundaries, tenure system  
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PENDAHULUAN 
Pulau-pulau di Indonesia diduduki oleh 
masyarakat lokal, tradisional ataupun adat dengan 
pranata sosial yang beragam. Dalam pemanfaatan 
ruangnya, masyarakat tersebut memiliki 
pemaknaan yang berbeda-beda. Tak hanya 
pemanfaatan saja, dalam pranata tersebut 
terdapat juga sistem penguasaan lahan yang 
cenderung bersifat intensif, berkaitan antar jenis 
penggunaan tanah dan unit-unit kegiatan dengan 
luasan yang relatif kecil (Sadyohutomo, 2013).  
Kepastian akan batas wilayah sangat 
diperlukan dalam proses pembangunan. Tak 
hanya untuk menentukkan alokasi pembangunan, 
namun juga untuk melindungi hak masyarakat 
yang hidup dan bermukim di dalamnya. 
Sayangnya, desa-desa di Indonesia sebagai unit 
kecil dari batas administrasi wilayah belum semua 
memiliki batas definitif. Hal ini terkait dengan 
kerumitan penetapan batas wilayah dengan 
keterkaitannya dengan sistem otonomi daerah.  
Saat ini, sudah banyak dilakukan metode 
untuk penetapan batasan wilayah, tak hanya 
menggunakan teknologi canggih untuk 
menentukkan batasan indikatif, namun juga telah 
dilakukan metode konvensional untuk 
mendapatkan batasan wilayah secara pasti 
sebagai unit terkecil. Metode konvensional 
tersebut salah satunya menggunakan pemetaan 
partisipatif dengan masyarakat desa. Adanya 
pemetaan partisipatif dapat membantu wilayah 
desa menginventarisir data potensi di dalam desa. 
Tak jarang, perencanaan pembangunan dalam 
suatu desa selalu didahului dengan pemetaan 
untuk menegaskan batas wilayah untuk 
memastikan keakurasian  alokasi pembangunan. 
Memiliki kepastian batas wilayah berguna 
pula untuk memonitor atau bahkan 
mengendalikan pemanfaatan lahan untuk 
memenuhi permintaan pembangunan. Konversi 
lahan di berbagai wilayah di Indonesia sudah 
menjadi issue mainstream. Konversi lahan dan 
perluasan kebutuhan lahan terjadi akibat adanya 
permintaan akan pembangunan yang terus 
menerus. Konversi dan perluasan lahan yang 
terjadi di hutan merupakan implementasi 
permintaan pasar pada perusahaan-perusahaan 
besar yang salah satunya bergerak di bidang 
pengelolaan hasil Hutan Tanaman Industri (HTI). 
HTI adalah perkebunan kayu monokultur skala 
besar  yang ditanam dan dipanen untuk produksi 
bubur dan bubur kertas. Selama 2000-2009, 
tumbuhnya perusahaan yang bergerak di bidang 
HTI menyebabkan deforestasi mencapai 15,16 
juta hektar, laju 1,5 juta hektar pertahun dan hal 
ini terjadi karena adanya perluasan HTI 
khususnya di Kalimantan dan Sumatra.  
Konversi lahan dan kebutuhan akan 
kolaborasi perusahaan dengan masyarakat, yang 
salah satunya terjadi di Pulau Sumatra, mayoritas 
tidak didukung dengan inventarisasi dokumen 
legal batas kepemilikan lahan yang jelas, sehingga 
perusahaan melakukan ekspansi dan berdampak 
pada keterhimpitan sosial masyarakat untuk 
mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis 
lahan. Kondisi demikian mengartikan bahwa 
batasan wilayah secara definitif belum cukup kuat 
menggambarkan hak penguasaan atas suatu 
lahan. Seringkali yang dijumpai adalah 
masyarakat justru menerima hasil yang lebih 
sedikit atas kegiatan kolaborasi ataupun 
kemitraan peningkatan ekonomi bersama dengan 
perusahaan.  
Jika dihubungkan dengan kerangka 
sustainability livelihood (kehidupan 
berkelanjutan), batas wilayah terbukti mampu 
menjadi jawaban atas kerentanan masyarakat 
dalam kegiatan kolaborasi dan kemitraan dengan 
perusahaan. Dengan adanya batas wilayah, 
masyarakat akan semakin paham atas 
kepemilikan dan nilai lahan yang mereka miliki.  
Batas wilayah dapat difungsikan untuk 
mempertegas kepemilikan aset suatu wilayah. 
Moser (2006) menyatakan bahwa aset adalah 
persediaan sumber daya keuangan, manusia, 
alam ataupun sosial yang dapat diperoleh, 
dikembangkan, ditingkatkan dan diubah antar 
generasi. Aset juga dapat berbentuk konkret 
maupun abstrak dan dilindungi oleh adat, 
konvensi, atau hukum (Sherraden, 2006). Adapun 
jenis aset terbagi atas 5 aspek yang selanjutnya 
disebut sebagai The Asset Pentagon (DFID, 2001) 
yang disajikan pada Gambar 1. 
 
Sumber: DFID (2001) 
Gambar 1. The Asset Pentagon. 
Adapun pentagonal aset diuraikan sebagai 
berikut: 
Human Capital 
Menurut DFID (2001), untuk mengetahui 
human capital adalah dengan melihat tingkat 
pendidikannya. 
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Social Capital 
Social capital merupakan produk struktur dan 
proses dan berkembang melalui konsep (DFID, 
2001). Konsep tersebut dapat berupa 
keterhubungan manusia dalam konteks latar 
belakang sosio-ekonomi dalam bentuknya 
berorganisasi. Konsep lainnya yakni adanya 
aturan yang diterima, norma dan sanksi serta 
adanya hubungan dasar saling percaya (Sabatini, 
2007).  
Natural Capital 
Natural capital sering disebut juga sebagai 
modal alam yang sering digunakan untuk 
produksi. Cakupan modal alam ini meliputi air, 
tanah basah dan hutan. Menurut Moser dan 
Felton (2007), permukiman juga tergolong pada 
modal alam.  
Physical Capital 
Break dalam Jianu et al. (2011) menyatakan 
bahwa physical capital harus memiliki kaitan 
dengan kapasitas pengoperasian aset yang 
digunakan untuk produksi. Hal yang dimaksud 
dapat berupa infrastruktur berupa lingkungan fisik 
serta alat yang bisa menjadikan produktif (DFID, 
2001).  
Financial Capital 
Terdapat bermacam-macam jenis 
sumberdaya keuangan yang digunakan untuk 
mencapai tujuan penghidupan manusia. Ada 2 
sumber utama dari  modal keuangan: 
a. Menurut Sherraden (2006), tabungan 
uang yang pemasukkannya dalam bentuk 
bunga, yang meliputi dana tunai dan 
rekening tabungan. 
b. DFID (2001) menyebutkan terdapat aliran 
uang reguler yang meliputi uang yang 
dihasilkan. Tipe aliran yang paling umum 
adalah uang pensiun, uang yang 
ditransfer, dan uang pembayaran. 
 
Desa Sungai Batang, terletak di Kecamatan 
Air Sugihan-Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 
merupakan salah satu desa yang berada di dalam 
area (selanjutnya disebut di dalam area konsesi) 
salah satu perusahaan pemasok kayu akasia dan 
ekaliptus besar di Indonesia untuk bubur kertas. 
Desa Sungai Batang terletak tak jauh dari pesisir, 
dan mayoritas warganya bermata pencaharian 
sebagai nelayan. Desa tersebut, belum memiliki 
batas wilayah administrasi yang jelas, apalagi 
pemetaan tenurial.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui aset ruang Desa Sungai 
Batang dari perspektif pentagonal aset; 
b. Mengetahui efektifitas pemetaan 
partisipatif yang telah dijalankan oleh 
pihak konsultan, sebagai salah satu 
vendor perusahaan HTI di Desa Sungai 
Batang. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus. Studi kasus yang digunakan menghasilkan 
gambaran kerentanan masyarakat lokasi 
penelitian. Kerentanan yang dimaksud adalah 
kerentanan masyarakat dalam menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan ekspansi perusahaan 
HTI atau dalam kerangka kehidupan 
berkelanjutan tergolong dalam konteks “shocks”. 
Penelitian berlokasi di Desa Sungai Batang, 
Kecamatan Air Sugihan-Kabupaten Ogan 
Komering Ilir (OKI). Adapun penelitian ini memiliki 
tahapan yang konkuren. Tahapan tersebut 
menggunakan strategi dimana data dikumpulkan 
sekaligus dalam satu waktu (Cresswell, 2010). Ini 
dilakukan pada saat grandtour dan wawancara 
terhadap responden. Adapun tahapan yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Melakukan studi data sekunder. Data 
yang digunakan untuk mendukung 
penelitian ini meliputi data sekunder 
berupa profil desa, kecamatan dalam 
angka, hasil analisa pemetaan konflik, 
citra satelit, dokumen NKT (Nilai 
Konservasi Tinggi) Desa Sungai Batang; 
b. Melakukan studi data primer, dengan: 
a) Melakukan grandtour, yakni observasi 
kondisi lokasi penelitian 
b) Melakukan wawancara pada beberapa 
pihak sebagai orang kunci. Adapun 
jenis wawancara yang digunakan 
adalah terstruktur dengan 
menggunakan kisi-kisi pertanyaan 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
Adapun pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun untuk wawancara tersebut 
mencakup beberapa hal: 
 Pengetahuan penduduk terhadap 
batas wilayah desa; 
 Pengalaman mengikuti kegiatan 
pemetaan partisipatif; 
 Pengetahuan tentang seberapa 
besar manfaat mengikuti kegiatan 
pemetaan partisipatif; 
 Peranan perusahaan HTI dalam 
pengembangan lahan dan 
peningkatan ekonomi masyarakat 
desa; 
 Kependudukan, meliputi: 
pengalaman menjadi korban 
terhadap bencana, mata 
pencaharian, kekuatan norma dan 
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aturan adat dalam kehidupan 
sehari-hari; 
 Harapan penduduk terhadap 
ekspansi perusahaan HTI yang 
semakin maju tahun demi tahun. 
c) Selanjutnya teknik penarikan sampel 
yang digunakan adalah purposive 
sampling. Menurut Sugiono (2011) 
purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
c. Analisa data menggunakan teknik 
deskriptif naratif. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Desa Sungai Batang terdiri atas 2 dusun, 
yang terbentang dari wilayah pesisir hingga ke 
daratan. Dusun yang berada di wilayah non 
pesisir masuk dalam konsesi salah satu 
perusahaan pemasok kayu besar di Indonesia. 
Dengan kondisi geografis yang terletak linear 
dengan sungai dan dekat dengan pesisir, 
masyarakat Desa Sungai Batang mengandalkan 
transportasi air untuk menjangkau wilayah di luar 
desa. Adapun lokasi Desa Sungai Batang terhadap 
Kabupaten OKI dapat dilihat pada Gambar 2. 
Pada waktu penelitian di tahun 2013 yang 
dilakukan oleh konsultan, Desa Sungai Batang 
belum memiliki batas wilayah desa secara 
definitif. Masyarakat desa mayoritas hanya 
memiliki bukti penguasaan lahan secara de facto, 
khususnya untuk lahan-lahan garapan seperti 
kebun, sawah dan tegalan. Kegiatan pemetaan 
secara partisipatif yang telah dilakukan di lokasi 
penelitian menghasilkan pemahaman masyarakat 
akan potensi yang dimilikinya.  
 
Sumber: Image Google diolah Penulis (2016) 
Gambar 2.  Lokasi Desa Sungai Batang.terhadap Kab. 
OKI. 
Berdasarkan hasil wawancara, sebagian 
besar penduduk memaknai batas wilayah desa 
sebagai batas yang ditentukan berdasarkan 
kepemilikan lahan yang dimiliki oleh penduduk 
Desa Sungai Batang tersebut. Dengan adanya hal 
ini, penduduk yang kemungkinan memiliki lahan 
di luar Desa Sungai Batang dan tepat berhimpitan 
dengan desa yang lain sangat sulit menentukkan 
batasan lahan. Batasan lahan akan mudah 
diketahui ketika ada batasan alam berupa fisik 
seperti sungai, jurang, dan hutan. Masyarakat pun 
belum pernah melakukan sendiri pengukuran 
lahan miliknya secara akurat. 
Pengalaman mengikuti kegiatan partisipatif 
baru mereka lakukan ketika ada program 
pemerintah yang masuk. Hal tersebut pun 
dilakukan secara parsial (hanya lokasi-lokasi 
tertentu) khususnya untuk lokasi yang 
mendapatkan program dan/kegiatan dari 
pemerintah. Program yang masuk misalnya 
program pemerintah PNPM dan program yang 
menggunakan dana desa pada waktu tertentu. 
Melalui kegiatan pemetaan partisipatif, 
masyarakat desa mengetahui batas wilayah dan 
kepemilikan. Namun tak jarang, terjadi adu 
pendapat karena perbedaan pendapat mengenai 
batas kepemilikan suatu lahan antara penduduk 
yang berhimpitan. Adapun sketsa penggunaan 
lahan salah satu dusun di Desa Sungai Batang 
secara partisipatif dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Sumber: Ekologika (2014) 
Gambar 3. Sketsa Penggunaan Lahan Salah Satu 
Dusun di Desa Sungai Batang dengan 
Metode Pemetaan Partisipatif. 
Kesejahteraan hidup masyarakat Desa 
Sungai Batang didukung dengan adanya kegiatan 
perdagangan dan usaha memanfaatkan hasil 
alam. Keberadaan perusahaan HTI yang 
berdampingan dengan desa tersebut memberikan 
dampak bagi penghasilan penduduk Desa Sungai 
Batang. Salah satu dampak tersebut adalah 
pencemaran sungai akibat bahan kimia dari 
perusahaan sehingga mengurangi penghasilan 
penduduk dalam mencari kepiting bakau. 
Pemetaan partisipatif saat ini belum dimaknai 
sebagai kegiatan yang penting. Terdapat 
ketakutan dan kekhawatiran masyarakat Desa 
Sungai Batang terhadap kegiatan ini, apalagi jika 
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kegiatan tersebut dilakukan oleh pihak luar dan 
bukan dari pemerintah. Pada kegiatan pemetaan 
partisipatif, dan didudukkan pada kerangka 
kehidupan berkelanjutan, berikut ini adalah 
gambaran aset yang dimiliki oleh Desa Sungai 
Batang: 
Human Capital 
Adapun tingkat pendidikan tertinggi 
mayoritas penduduk Desa Sungai Batang adalah 
SMA. Sedangkan sebagian besar masyarakat Desa 
Sungai Batang hanya mengeyam pendidikan 
setingkat SD. Untuk mencapai fasilitas pendidikan 
seperti  SLTP dan SLTA mereka harus keluar desa 
dan menuju ke pusat kecamatan. Adapun fasilitas 
pendidikan di Desa Sungai Batang hanya terdapat 
2 unit SD.  
Kondisi aset berupa human capital di Desa 
Sungai Batang yang demikian tergambar dari 
kualitas hidup yang rendah. Kualitas hidup 
tersebut tercermin dari kondisi drainase yang 
tidak optimal dalam mengalirkan air sehingga 
terjadi genangan. Genangan air yang 
berkepanjangan selanjutnya menimbulkan 
penyakit yang saat ini umum diderita di desa 
tersebut, yakni Demam Berdarah. Kurangnya 
kesadaran masyarakat untuk mengelola 
lingkungannya dikarenakan mereka 
mengandalkan bantuan pemerintah. 
Mata pencaharian terdahulu banyak yang 
menjual jasa sebagai tenaga logging di 
perusahaan kayu di sekitar lokasi desa. 
Social Capital 
Warga Desa Sungai Batang berasal dari 
berbagai wilayah yakni Sungai Somor, Sungai 
Pasir, Seibur, Sungai Jeruju, Sungai Lumpur, 
Kuala Lebong Hitam, Sungsang, Jawa, Sulawesi 
dan Bima. Mereka memiliki lembaga 
pemerintahan dan kemasyarakat sebagai bentuk 
organisasi yang mengatur pranata kehidupan. 
Lembaga tersebut antara lain Pemerintah Desa, 
BPD, LPM/LKMD, PKK, RT dan RW, Karang 
Taruna, Kelompok Tani dan Kelompok Nelayan, 
Lembaga Adat serta Kelompok Gotong Royong. 
Keberagaman asal penduduk yang mendiami 
Desa Sungai Batang membuat budaya gotong 
royong seringkali tidak tampak dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Desa Sungai Batang, sebagai bagian dari 
provinsi Sumatera Selatan, memiliki unsur 
kekayaan sejarah yang membentuk pranata 
dalam kehidupan sosialnya. Tak bisa dielakkan, 
sebagian tatanan tradisional di Sumatera Selatan 
masih digunakan untuk mengatur kehidupan 
sehari-hari khususnya dalam penguasaan dan 
pengelolaan lahan. Pranata kehidupan sosial yang 
mempengaruhi penguasaan dan pengelolaan 
lahan digambarkan dari relasi struktur unsur 
marga pada Gambar 4.  
 
Sumber: Adhuri, 2002. 
Gambar 4. Relasi Unsur Struktur Marga.  
Natural Capital 
Desa Sungai Batang memiliki tanah guna 
lahan yang didominasi oleh tanah rawa, hutan 
lindung berupa mangrove dan hutan nipah. Pasca 
penertiban pada salah satu perusahaan logging 
dimana mayoritas masyarakat bekerja, 
masyarakat Desa sungai Batang beralih ke 
kegiatan mencari ikan air tawar di rawa-rawa dan 
sungai. 
Pada tahun 2014, berkembanglah salah satu 
perusahaan pemasok kayu di sekitar Desa Sungai 
Batang, kondisi tersebut oleh masyarakt diduga 
sebagai penyebab berkurangnya hasil tangkapan 
ikan di muara Sungai Batang hingga berjarak 2 
mil. Selanjutnya hal ini diduga sebagai akibat dari 
pencemaran pupuk dan bahan kimia dari aktifitas 
perusahaan pemasok kayu tersebut. Kondisi yang 
demikian membuat masyarakat Desa Sungai 
Batang akhir-akhir ini beralih pada kegiatan 
pertanian. 
Kondisi lingkungan perairan yang mengalami 
degadrasi menyebabkan pendapatan untuk 
tangkapan ikan masyarakat Desa Sungai Batang 
semakin berkurang. Keterbatasan kepemilikan 
lahan dan adanya ekspansi perusahaan pemasok 
kayu menjadi kendala masyarakat untuk 
mengembangkan lahan pertanian. Untuk 
penghasilan tambahan, masyarakat Desa Sungai 
Batang memanfaatkan eksistensi hutan mangrove 
dengan budidaya kepiting bakau. Tidak 
mengambil kayu dari hutan tersebut, masyarakat 
justru menjaga kelestariannya agar hasil 
tangkapan kepiting bakau semakin meningkat.  
Tata guna lahan yang berupa rawa-rawa 
dimanfaatkan masyarakat untuk mencari ikan 
sebagai lokasi sumber penghasilan selain muara 
sungai. Terlebih lagi, Desa Sungai Batang juga 
berbatasan langsung dengan sungai, sehingga 
permukiman mereka linear dengan sungai 
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disajikan pada Gambar 5. Kegiatan ekonomi 
lainnya yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Sungai Batang antara lain berdagang dan 
mengembangkan usaha pembuatan terasi serta 
pengembangan sarang burung walet. 
 
Sumber: Ekologika (2014) 
Gambar 5. Permukiman Warga Dusun Kuala, Desa 
Sungai Batang. 
Physical Capital 
Jarak Desa Sungai Batang yang jauh dari 
pusat kecamatan (sekitar 80 km) tidak didukung 
dengan infrastruktur jalan yang memadai, 
sehingga aksesnya sulit untuk dijangkau. 
Transportasi lain selain melalui darat, masyarakat 
Desa Sungai Batang juga menggunakan alat 
transportasi seperti speedboat, getek, sampan, 
dan jukung. Transportasi air merupakan andalan 
bagi masyarakat tersebut. 
Di Desa Sungai Batang, terdapat fasilitas 
pendidikan, kesehatan (berupa poskesdes, 
posyandu dan bidan). Untuk air bersih, 
masyarakat Desa Sungai Batang masih 
menggunakan bak penampungan air untuk 
menampung air hujan. Pemanfaatan air sungai 
juga besar untuk keperluan sehari-hari seperti 
mandi dan mencuci. 
Financial Capital 
Dalam menilai financial capital, dapat dilihat 
dari sumber utama modal keuangan, yakni: 
a. Persediaan yang ada berupa tabungan. Tabungan 
dapat berupa uang kas, deposit, ternak ataupun 
perhiasan 
b. Aliran uang reguler yang berupa uang pensiun, 
uang yang ditransfer dan uang pembayaran. 
Lokasi Desa Sungai Batang minim akan 
fasilitas ekonomi. Terdapat koperasi sebagai satu 
lembaga, namun pengelolaannya masih belum 
optimal. Pada umumnya, financial capital  yang 
mereka miliki adalah berupa uang kas, aset alat 
transportasi dan perhiasan. 
Dari kelima aset yang telah dijelaskan, 
terdapat aset yang sangat lemah dan aset yang 
menonjol di Desa Sungai Batang. Aset-aset 
tersebut dapat dikatakan sebagai potensi dalam 
batasan wilayah Desa Sungai Batang. Didudukan 
dalam kerangka kehidupan berkelanjutan, 
terdapat kerentanan-kerentanan wilayah dan 
masyarakat desa, terlebih apabila dihadapkan 
pada ekspansi perusahaan pemasok kertas. 
Dalam menghadapi perkembangan perusahaan 
besar, kualitas sumberdaya manusia sangat 
diperlukan agar mampu bersinergi melalui 
kerjasama dengan perusahaan. Hal ini penting, 
mengingat banyak issue terkait dengan konflik 
masyarakat terhadap perusahaan akibat 
ketidaksepahaman antara kedua belah pihak 
dalam mengelola sumberdaya alam. 
KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
diketahui bahwa terdapat 2 jenis aset yang 
memiliki potensi tertinggi, unik dan memberikan 
alasan betapa pentingnya aset tersebut untuk 
dikembangkan, dilindungi ataupun dimitigasi, 
yakni aset berupa social capital dan natural 
capital.  
Dalam teori disebutkan bahwa social capital 
dapat dilihat dengan adanya organisasi, aturan 
yang diterima, norma dan sanksi serta adanya 
hubungan dasar saling percaya (Sabatini, 2007). 
Hal tersebut menjelaskan tentang penggunaan 
lahan sebagai salah satu sistem pengorganisasian 
ruang yang didasarkan pada aturan. Masyarakat 
Sumatera Selatan memiliki kebijakan 
pengembangan pemerintahan dengan sistem 
marga. Hal ini yang menjadi cikal bakal peraturan 
aktual yang ada pada saat sekarang. Berdasarkan 
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh salah 
satu konsultan yang bergerak di bidang 
kehutanan, sistem tradisional penguasaan lahan 
yang mengacu pada sistem marga dan 
perkembangannya masih banyak diterapkan di 
desa-desa di Kabupaten OKI. Desa Sungai Batang 
sebagai salah satu desa yang menjadi bagian di 
Kabupaten OKI, tidak menutup kemungkinan 
masih mempraktikkan penguasaan lahan 
berdasarkan perkembangan sistem marga 
tersebut. Identifikasi sistem penguasaan lahan 
tersebut, atau yang selanjutnya disebut dengan 
land tenure (Sadyohutomo, 2013) diperlukan 
untuk melindungi subyek, obyek, dan jenis hak 
masyarakat terlebih dihadapkan dengan ekspansi 
perusahaan yang masuk ke Desa Sungai Batang.  
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan 
pada bagian sebelumnya, natural capital sering 
disebut juga sebagai modal alam yang sering 
digunakan untuk produksi. Secara umum, Desa 
Sungai Batang memiliki tanah guna lahan yang 
didominasi oleh tanah rawa, hutan lindung berupa 
mangrove dan hutan nipah. Degadrasi lingkungan 
perairan yang terjadi dan dampaknya dirasakan 
semakin kuat oleh masyarakat membuat 
masyarakat  mencoba alternatif lain untuk 
mendapatkan pendapatan. 
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Pemanfaatan hutan lindung, rawa dan 
kawasan-kawasan yang tergolong dalam kawasan 
konservasi serta penyangga adalah salah satu 
piihan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Sungai Batang. Penyerahan lahan untuk 
kerjasama dengan perusahaan memiliki dampak 
yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Masyarakat yang terdesak untuk memenuhi 
kebutuhan di perairan, kemudian mulai mencoba 
bertani. Namun, dalam usaha pertaniannya 
 
masyarakat berhadapan dengan perusahaan, 
yang memiliki otoritas penguasaan lahan secara 
legal. 
Konflik perebutan lahan antara masyarakat 
dan perusahaan merupakan salah satu issue 
besar yang dihadapi di berbagai tempat di 
Indonesia saat ini. Tak terkecuali Desa Sungai 
Batang, masalah ini diperbesar dengan kondisi 
desa yang belum memiliki legalitas bukti 
penguasaan ruang yang cukup kuat. Batas 
wilayah desa masih berupa batas indikatif, selain 
itu kepemilikan lahan sebagian masyarakat belum 
dibuktikan dengan adanya Sertifikat Hak Milik, 
tetapi diakui secara de facto. Pada 
perkembangannya, saat ini masyarakat Desa 
Sungai Batang sudah mampu melakukan 
pemetaan secara partisipatif untuk mengetahui 
gambaran umum dan potensi desa. Kompleksitas 
kerentanan Desa Sungai Batang yang demikian 
akan dapat diminimalisir apabila desa memiliki 
batas teritorial yang jelas.  
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